BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat Penelitian

Pembuatan dan pengujian sistem kontrol akuaphonik dilakukan di :

yaitu flowchart kerangka berfikir dalam penelitian, dimana berdasarkan flowchart
inilah sebagai tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peniliti dalam melakukan

proses penelitian rancang bangun sistem kontrol akuaphonik :
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Studi Pustaka

v

Mengidentifikasi Masalah

v

Menentukan Tujuan

Pengujian Alat

Selesai

o

3.2.1. Alat dan Bahart

Alat-alat yang digunakan pada pembuatan sistem kontrol akuaphonik
adalah : 1 set tools mechanic, gerinda, bor listrik, solder listrik, mistar, alat tulis.
Alat-alat yang digunakan pada uji kinerja alat rancangan antara lain : multimeter,

dan testpen.
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Bahan yang digunakan dalam pembuatan sistem kontrol aquaphonik

secara umum adalah seperti pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 : Penetapan komponen (bahan)

No. Komponen No. Komponen
1 | IC Mikrokontroler ATMega 16 DownloaderAT ISP
2 | Trafo type “0” — Relay
3 | Dioda IN540
4 | Capasi
5 | Le
6
7
A
o ercoococodfey
]
I |
3 T |
—_— | 1
() >
Tinggi
Wadah
Tinggi
Air

Panjang
Wadah

Gambar 3.2 :
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Untuk menghitung volume airnya didapatkan melalui langkah-langkah
berikut ini :

1. Mengukur panjang wadah kolam (pw) = 35 cm

2. Mengukur lebar wadah kolam (lw) = 22 cm

3. Mengukur tinggi wadah (tw) = 13 cm

Menghitung Volu dah dengan rumus :

ah bertujuan agar
alat mudah cefnana-saja(portabley=Rancangan rangka dapat dilihat

pada Gambar 3.3 di bawah ini yaitu skema dalam bentuk diagram satu garis :
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= > Rak Dudukan

A e——)> \\/adah tanaman

Rak Dudukan
> Wadah Berisi Pasir

16 cm

Rak Dudukan
Wadah sebagai
Kolam lkan

|||||||||
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Tabel 3.2 : Daftar komponen yang dibutuhkan (powersupply)

1. | Trafotype “0” /6 -12Volt/2 A 1 buah
2. Dioda rectifier / IN5402 /3.0 A 2 buah
3. | ELCO 25V /2200 pF 1 buah

ELCO 25V /100

Wadah plastik tempat pelarutan PCB

2. | Air panas dengan suhu 40 — 60°C 250 mL

3. | Solder listrik 1 buah
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4. | Penyedot timah solder 1 buah

5. | Timah solder 1 rol kecil
6. | Kertas transparansi 1 lembar
7. | Setrika listrik 1 buah
8. | SoftwareEAGLE 1 buah

"
skala indus \
menggunakan aplikasi ii=BDimana“beberapa aplikasi memiliki fungsi

AutoTrace. Dengan fungsi ini, komputer akan membuat jalur-jalur rangkaian

secara otomatis sesuai dengan skema rangkaian.
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http://www.expresspcb.com/
http://www.freepcb.com/
http://www.cadsoft.de/
http://www.diptrace.com/

b.1. Proses layout PCB dengan Komputer

Berikut adalah Gambar 3.4, yaitu skema rangkaian power supply :

|| LM C E _+
IN 5402 7812 2N3055
B

AC 220V

Gambar 3.5 : Halaman board
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Halaman board memiliki beberapa fungsi tools yang dapat digunakan
untuk menggambar PCB vyaitu seperti yang ditunjukkan pada Tabel

3.4 berikut :

Tabel 3.4 : ToolsEAGLELightEdition

GE—me—/
OBy

Circle Membuat lingkaran
Arc Membuat garis melingkar
Rect Membuat gambar kotak
Via Menggambar lubang komponen
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3. Selanjutnya mengklik Add hingga muncul halaman baru seperti

tampak pada Gambar 3.6 berikut :

VMTBED
VMTASS
VS26-0
vzIs1y
v2H/12
TTSDAIL
73011
75010
TTSDAL
TT309
TTSD7L
TT507
TTSD6L
TT506
ari=n 8
T
TTID8L
DS
TTIO8
aFi=
ar=l
T
U2
Th-uL

search B3

Kategori pin

Deseription
B Metal® Foil Technalogy, Tubstar Axial Lesd Resistons, Meets of Exceeds MIL-R-32005 Reoui_.
Bk Metal ® ol Techmology, Tubutar nal Lead Resitors, Meets o Exceads MILR-35005 Regui. ||
RESISTOR

RESISTOR

RESISTOR:

ELECTROLYTIC CAPACTTOR:

ELECTROLYTIC CARACTTOR:

ELECTROLYTIC CAPACITOR:

ELECTROLYTIC CAPACTTOR:

ELECTROLYTIC CARACTTOR:

ELECTROLYTEC CARACITOR,

ELECTROLYTIC CAPACTTOR,

ELECTROLYTIC CAPACITOR:

ELECTROLYTIC CAPACTTOR

ELECTROLYTIC CAPACTIOR

ELECTROLYTIC CARACTTOR

ELECTROLYTIC CARACTTOR

ELECTROLYTIC CARACITOR

ELECTROLYTIC CARACITOR

ELECTROLYTIC CARACTTOR

ELECTROLYTIC CARACITOR

ELECTROLYTIC CARACTTOR
Incactar
Indusctor

Went  Fsms ] pesrpton 2 e

sebanyak 1 buah.

;/1§2mf

nengklik Add >Pinheadl x 3

6. Selanjutnya adalah proses pembuatan tata jalur rangkaian dengan cara

mengklik Wire hingga muncul opsi baru pada toolbar bagian atas.

7. Untuk memberi garis tepi rangkaian, dengan mengklik Wire>Layer

Dimension. Selanjutnya membuat lubang spicerdengan menggunakan
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tool Via dan memilih nilai drill sebesar 3,2 dan meletakkan lubang
spicer di setiap ujung PCB. Berikut hasil proses pembuatan tata jalur

rangkaian seperti pada Gambar 3.7 :

SN e

P4 | oMol e relm, @l
AP ®Ic)A S c¥ ToD

bar

klik

/ pada
an tata

-~ r-m- gia*opsi Black dan
1 > mencetak tata jalur

sebanyak 3 kali pada=kertas: ama, dengan setting vertikal top-
center-bottom. Hal ini dilakukan untuk membuat cadangan gambar
jika terjadi kesalahan pada proses pembuatan PCB. selanjutnya

mengklik OK. Berikut adalah Gambar 3.8 yang memperlihatkan tata

letak komponen yang telah dihapus :
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Fe Bt Duaw yew Tooh ey Qotions Windew Hetw
BRS® ! i BERAGAL e ©: O [l B

B =0 AT m 25 madu s = [FIF w0016 = Saied sontrsen =
753,

suhu maksi

4. Menempelkan gambar tata jalur yang telah digunting, dan memastikan
bagian yang terkena tinta (bagian yang kasar) menempel pada PCB.
5. Menempelkan setrika panas di atas kertas transparansi, lalu menekan

dan menahan selama 30 detik.
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6. Mendinginkan PCB dengan menggunakan air, dan melepaskan kertas
transparansi dari PCB secara perlahan.

7.  Memotong PCB sesuai dengan garis tepi gambar tata jalur rangkaian.

8. Melarutkan tembaga pada PCB dengan menggunakan larutan FeCls,

dengan cara :

- Menyiapkan wadahsplastik.dan air panas, dan memasukkan FeCl;

[Acidll_ VAdlly UCILIUCLILUK TILIUKC

c. Rancangan Driver Relay
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa driver relay adalah
rangkaian elektronika yang bisa mengendalikan pengoperasian sesuatu dalam
hal ini adalah relay. Relay yang memiliki spesifikasi tegangan kerja 12 VDC

tidak mungkin langsung bisa dikendalikan oleh output mikrokontroler,
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sedangkan output maksimum mikrokontroler adalah sebesar 5 Volt. Oleh
sebab itu digunakanlah rangkaian driverrelay agar relay inilah yang akan
menyambungkan dan memutuskan tegangan yang dibutuhkan pompa
akuarium, sedangkan untuk mengaktifkan driverrelay dapat menggunakan

output dari mikrokontroler.

Adapun komponen elek

Berikut ini adalah Gambar 3.9, yang memperlihatkan skema rangkaian yang
dirancang untuk driverrelay. Dan untuk membuat skema tersebut pada PCB
polos dengan cara seperti metode pembutan AC-DC adaptor yang telah

dijelaskan sebelumnya, yaitu :
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1. Menngambarkan skema rangkaian terlebih dahulu menggunakan
Software Eagle.

2. Mencetak pada kertas A4

3. Proses pelarutan dengan FeCl;

OdANS-ads

3. Conector 1 1 Buah

4, Resistor 1 kOhm 1 Buah
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Dan untuk membuat skema seperti Gambar 3.10 di bawah ini pada PCB polos
yaitu dengan cara seperti metode pembutan driverrelay yang telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu :

1. Menngambarkan skema rangkaian terlebih dahulu menggunakan

Software Eagle.

2. Mencetak pada kertas A

eksternal 12 Mhetz, kapasitor keramik 15 pF, sistem komunikasi serial

downloader AT ISP dan dirangkai seperti Gambar 3.11 di bawah ini :
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ISP,

selu

dapat me

komponen yang terli
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22,5cm
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25¢cm

Keterangan :

1. AC-DC Adaptor

2.1C 7805

3. Sistem Minimum AVR & Mikrokontroler
4. ISP Connector

5. Driver Relay

6. Driver Buzer

7. Trafo Type “0”

instalasi



VCC 5VvDC

SL Atas

O~ bl s W=

SL Bawah 1 VCC 5VDC
[ Gnd
Gnd —E
SL Bawah 2 O 2 DB
° [ o JK]
La=1t
1 u 19
vee

] PRB-ADCA

il iy PAL-ADEL 5

| 2| Paz-aDca .

_ PAI-ADCE ST S

= FEY R pra-Tox 22

N PAS-ADCS PC3THE
PRE-ADCE PCATDO

> PA7/ADC7 i . IS

N P i T PCBCTOSC] R0

=1 FPEL-TI1 E:!:; PC7-TOSCE £9

— < PRE A lHA E PDE~RXD 14 y

= FB3-AIH1 3 PO ATHE -
PB4-58 PO IHTE =
PRS/TDSI PD3-INT1 z
PBE-MIS0 PD4-0C1E 2
PR7~SCK POS-0C 1A 19 E
-RESET PDE~ICP -
®TaLl POTAOCE s
®TaLe
PAREF
avee

Gambar 3.13 : alasi listrik seluruh sistem

3.3. Pemograman Mikrokontroler
Berikut ini adalah cara coding (program yang dimasukkan ke dalam IC
mikrokontroler ATMega 16) untuk kasus sistem kontrol akuaphonik, dimana

menggunakan bahasa Basic dengan softwareBASCOM-AVR (Basic Compiler).
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Langkah 1: Membuka softwareBASCOM-AVR
Start>>All Program>>MCS electronics>> BASCOM-AVR.Atau dapat juga

dengan double click icon software BASCOM-AVR yang tersedia di desktop.

| He Edt ew Progam Took Ootons indew e
FECLTTTEFE T BN Y-S B F WEY CREE -l

i

i

e U PR '!'-

S
|
e e

FIF s i AL |

Gambar 3.15 : Tampilan awal software BASCOM-AVR

Langkah 2: Membuka jendela text-editor baru

Untuk membuka jendela text editor baru, pilih opsi toolbar File>>New.
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http://1.bp.blogspot.com/-IIZIXXZ70Ow/UpUci4wxCiI/AAAAAAAAAjo/RLoDaMUqbgE/s1600/1.+iconshortcut+bascomavr.jpg
http://1.bp.blogspot.com/--ZrPrE0JLUQ/UpUcj1wMwAI/AAAAAAAAAj8/rrn8chcL2rg/s1600/2.+tampilan+awal+bscomavr.jpg

| Fle | Edt View Program Took Options Window |
) New Crrieh
:33 Open Ctrl0
7@ Close
B save CtrisS
ER save as..
| Print Preview
& Print CtrisP
& Ext
E 1 Di\contoh program pake BASCOM-AVR\led1.bas
2 D5, DEV zonelwal tra...\wzl-tracer code.bas
3 :\5. DEV zone\hidung ...\jst_electric nose.bas

Gambar 3.17: Jendela text-editor baru

Langkah 3: Membuat program BASIC
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http://4.bp.blogspot.com/-4_wEPx-7F2A/UpUcj9Ovk5I/AAAAAAAAAj0/0kZMZ6bhy5s/s1600/3.+tampilan+new+file+bscomavr2.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-WIzUAlKU0ks/UpUcmPj7XfI/AAAAAAAAAkY/FBTK5mxOqKk/s1600/4.+tampilan+new+file+bscomavr.jpg

Selanjutnya membuat program sistem kontrol akuaphonik dalam bahasa BASIC
pada jendela text-editor yang telah kita buka sebelumnya. Berikut Gambar 3.18

yaitu program sistem kontrol akuaphonik :

GASLOM-AVE IDE 420 1 el bas] A

| Ble Ede Mew Program ook Options Window Hep R
IPHBLAE, IKBRFE, 408N -Da. lome.lo 2.1 0.

| s e bas ()]

Suh *  Label - [ FEF Viewer [E3

dregfile - ‘niicet dat
Serystal « 12000000

b Alias PISA 1

Bensor_s Alaaw FINA O
Sangar_b b
Fomps_a Aliaw PORTE O

Contig Semzor_s -

Config Sanscr_b < Iaput

Contig Poaps s = Ouw

e

It Sepsee_s = 1 AND Sepsee b = 1 Then
]

End 1t

T Sensar_s = 0 AND Sensor b « 0 Then
apa_a * 1

Wi tws 9000

1t

Scr \
Sensorya Alia: :
NS B

Sensor ﬁﬁ ,,‘p

Pompa_a .\e -
Config Senso

Config Sensor_b = Inp
Config Pompa_a = Output

Do

If Sensor_a =1 And Sensor_b =1 Then
Pompa_a=0

End If

If Sensor_a = 0 And Sensor_b = 0 Then
Pompa_a=1

Waitms 9000

End If
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Loop

Langkah 4: Menyimpan program BASIC

Cara menyimpan file program adalah sebagai berikut. Pilih opsi toolbar

File>>Save (Ctrl+S).

n
&

Jika s
ekstensi

menyimpan file p
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) 4

Bl | Edt View Progem Took Options Window Help
] Hew b b
o} Qpen Curke0
® Close
Save Cirl+5
B save ps...
] Print Preview
fa Print Cr+p
& Ext
[] 1 :\contoh program pake BASCOM-AVR\led1.bas
2 D:\S. DEV zone\wal tra...\wal-tracer code.bas
2 D:\5. DEV zone\hidung ...\jst_electric nose.bas
Ted = &HEE
Vaitms 50
T = &HFF
Led = &HOD
Loop
— —
\/

ngan diberi

pat kita akan


http://4.bp.blogspot.com/-8GEtojLqv18/UpUcl1xH5LI/AAAAAAAAAkQ/_qOWld03mYo/s1600/6.+cara+simpan+file_1.jpg

Organize v Mew folder

. Desktop 4 MName Date modified

[ Libraries Mo items match your search.
Documents
o' Music
Pictures
BE videos

8 Computer
&L Local Disk (C:)
=a DATA (D:)
=a OTHERs (E

AT T ———s —— —
File name  ledl.bas

Save as type: | BASCOM-AVR files (".BAS)

() Hide Folders

compile

 program | Tools Qptions Window Help
%% Ccomple 7 s.id
Syntax check Ctr+F7
Show result Chrl+w

El:uel
Simulate

F2
Send to chip F4 [b]
Reset Chip Shift+F4

SN & 0

Gambar 3.21 : Jendela cara melakukan kompilasi program *.bas ke *.hex
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http://1.bp.blogspot.com/-t_zktS8ncLs/UpUcmEhpS2I/AAAAAAAAAkU/uOGjj6NvQjo/s1600/7.+simpan+file+ke+direktori.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-d4ntgM6lmHE/UpUcmbD10rI/AAAAAAAAAkg/mqkNXt1RNco/s1600/8.+compile+program_1.jpg

Jika di dalam program masih ada kesalahan, maka akan muncul pesan error.

L

|21:4 |: ”Jnseﬂ ”

|Emm

Error: 1 Line: 21 Unknown statement [LOQ] | in File : D:\contoh program pake BASCOM-AVR\ed1.bas
Error : 124 Line: 23 LOOP expected , in File : D:\contoh program pake BASCOM-AVRed1.bas

.
7«‘7

* jutnya

akan
ksa)
asil

-
| C0000000CicH

N T B=/v

§ :1000000014C01859518551895189518551895185561
:10001000185518951895185951895189518595185578
:1000200018951855185951895185958FESBDBFCOE40B
:10003000ESE34E2ZES2EO0SERBFD2EOF2ZEO0SF2ZEEEEFDC
:10004000F1EORAOEGBOEDORABS584BT7082ERTTFE4BFD2
:1000500088E1992781BDS1EDAB2TEDS3IRI9TESFTT4
:1000600066248FEFBABEEFEFR4BBAEE3R0EGBOED32
:100070008D5388278CS380E0S0EORAOEEGBOEORBDS38C
:100080005CS38FEFABSERBE2EZS0E0]12DOBFEFS0EODE
:1000900080E6BOEQBDS353C9380E0B5BBEGCF3137DE
:10002000F1F70B855689462F80855E8%9462F3085565
:1000BO00OEFS3FFS3EE2TERS2ZBES2ZE31 FOEOEDFTEOZEB
:0EQOCO003197FIFTO01STDIFTFFO1IEFS1089575
: 00000001 FF

Gambar 3.23 : File hexadecimal (*.hex) hasil kompilasi program

Universitas Medan Area


http://1.bp.blogspot.com/-aUi3r1NuRoA/UpUcnLXbHmI/AAAAAAAAAks/4Cn5m095ZSI/s1600/9.+pesan+error+program.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-e1BpCtcOVG4/UpUcjmVz6yI/AAAAAAAAAjw/UiVzXBJ7drQ/s1600/10.+file+hex+hasil+compile.jpg

Dengan demikian, file program yang kita buat dengan bahasa BASIC telah siap

diaplikasikan kedalam IC mikrokontroler yang kita gunakan.

Langkah untuk download file *.hex hasil compile dengan bantuan software

”ProgISP” adalah sebagai berikut:

-
=

Mikrokontroler

Komputer

=T

Software Prog

instalasi (portable
software), sehingga untukemenjala ya-Cukup pada file progisp.exe maka

program aplikasi software ProgISP akan berjalan.

Langkah 3: Running Software

Lakukan klik dua kali (klik satu kali >> enter) pada file progisp.exe yang berada

di dalam folder tempat anda menyimpan file-file software ProgISP. Atau supaya
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http://2.bp.blogspot.com/-XSoBUSwBi9U/Urk1d4Lj5KI/AAAAAAAAAPQ/vXX0XfEFKi8/s1600/1.+interface+PC-usbAsp-uC.png

mempermudah, buatkan shortcut software ProgISP ini pada desktop komputer

anda (lihat gambar 3.25). Jika berhasil akan muncul tampilan seperti Gambar

3.26.

o= PROGISP (WVer 173}
File Command Butter About

prochar (s | oo | cone | Reodne

Sty Cp Prograrm Staie CR1 oS

[T p——— - [=] ereG | usg | [Clinege e B

me: 1E ;95 02 [=n 2l | =P Pt O 1.7 [ 5k Blank wirftten

i Changed Goem [T ata Relad
ivenfy Sgneanme [ wenfe FLASH
[ Chap Erarse [l wenify EEFRIOM
[P ettt s |owtraEa I Prooran Fuse
[Fimank check [T link chap
[P agram FLASH
[ Prosgram EEPROM
[ e

Lass Flash 0F 22 P60 E prom 0710724

e L R L LR L
EEE e ———,

Please diok resdres button and get poorsstf famdan pad
it B Labiest it =i af Bes solbaire bl yima

Feady W Tirrmees - (o000

digunakan. Lihat Gambar 3.27.
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http://1.bp.blogspot.com/-vEgPQcYxlkw/Urk1doTERTI/AAAAAAAAAPM/fU7aybqmMeU/s1600/2.+icon+progISP.png
http://4.bp.blogspot.com/-utYXuOIhlyg/Urk7L2eEfoI/AAAAAAAAAQc/YGh3p5aunFU/s1600/3.+tampilan+awal+progISP.png

Gambar 3.28 : Periksa koneksi komputer dengan mikrokontroler
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[ File Command Buffer Abot
PROGRAM | BUFFER | CHECKIO | C
Select Chip

B ATmegass3s E »|
M ATmega3250 - @
M0 ATmega32sor

i) ATmega3290

M ATmega32o0p E
1] ATmegat450

M0 ATmegas420
#B ATmegassis

LYy — i a’
MU ConooooooCE -

% Ctri+E
%, Blank Chip Alt+B
%§ Read Signature Alt+5
% FRead Flash Alt+F

Sele Read Eeprom  Alt+E s
T FL Write Flash Ctri+F .'.‘E
Bl Wiite EEprom  Ciri+P AS
Prog BE  Verity Flash  Shift+F
A Verify EEprom Shift+E .e
= Program Fuse Ctrl+U

& Lockchip Ctri+L

Auto Alt+A E



http://3.bp.blogspot.com/-28qp_i_E5yE/Urk1fi548dI/AAAAAAAAAPg/1r8dGVx444c/s1600/4.+pemilihan+tipe+mikrokontroler.png
http://4.bp.blogspot.com/-iNqW3DtAPJY/Urk1gTXaqTI/AAAAAAAAAPw/tDOOdvN-feg/s1600/5.+cek+koneksi+komputer-mikro.png

Langkah 6: Pilih file *.Hex yang akan didownload.

Pilih menu File>>Load FLASH. Lihat Gambar 3.29.

Command Buffe
Load Flash

Load Eeprom

L

Open Project
Save Flash

Save Eeprom -«
Save project

Yl

- | g FI Swieerh Trit e (Rairnm

Dt v Fioed

X
vl B

B/IR20L0 S8 P HEX Fite

L Toegment ook Do P 3/1B/20L] 100 FHl HEX File |

'H. R || Tiggment_ecuetDenn jamdigAlhe WIS P HEXFis 5
=y p.uu..n L Tasgment_courtlip hex TTINL 35 AN HEX, Fite
. A L Teegmerst_multipledip e S/TR/Z0L0 10:04 AN HEX Fila
|| ADC_pot-LCDUkew SO0 629 SR HEX Fike
P S || &0C_pot-LED he ATYOL] 2I0PM HEX Fite
I Lot i) L AL pot-maotorhed 3/20/3011 10:40 AN HEX Fite
- || AVR-D0L test LEDiphicp.hex 132003 152 AN HEX File
s A L ANR-DO1_iest LEDpinpeng.hex 2TNIZT AM HEXFile
Lot L WEF-D02 1t Taeg e LTWI0LT1EI0 P HEX Fite
|| AVE-I02_test LEDpinpong. hex T 135 P HEX Fie

. A | AVR-000_tfest_ked_kediphe QYFNIOL 26PN HEK Fite -

file name: + | Intel Heat*.he)

Gambar 3.30 : Jendela direktori tempat file hex disimpan
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http://1.bp.blogspot.com/-7VEuSMlhsxs/Urk1gCoEheI/AAAAAAAAAPs/Jjt4LGJYOoI/s1600/6.+pilih+file+hex.png
http://3.bp.blogspot.com/-gmlQGudWwR0/Urk7KEFmcgI/AAAAAAAAAQU/BP95_rxSqhE/s1600/7.+pilih+file+hex+2.png

Setelah file *.hex berhasil di Load, maka pada bagian report akan muncul

keterangan letak directory file *.hex tersebut di komputer.

on e

!.na-:l Flash file F:\4. BELAJAR \Belajar MIKROKONTROLER\2. AVR. (ATMEGAS535)\Code\CodeVision AVR Yed.hex

[¥] Data Reload
(V] verify FLASH

[ | Verify EEPROM
[ |Program Fuse
["] Lock Chip
["]Enabled XTAL

gtan report akan

- Gambar 3.33).

- (e Y

|4: Erase, Write Flash, Verify Flash, Successfully done

Load Flash file F:\3. BELAJAR \Belajar MIKROKONTROLER 2. AVR (ATMEGAS535)\Code \CodeVision AVR Yed.hex

Gambar 3.33 : Proses downloading file *.hex berhasil

Universitas Medan Area


http://3.bp.blogspot.com/-tuC8Iduh2n8/Urk1hJY-X3I/AAAAAAAAAQE/fC8S_RR48A4/s1600/8.+jendela+report.png
http://2.bp.blogspot.com/-_9-IsbSOevk/Urk1haROlgI/AAAAAAAAAQI/3izHkTl-tEk/s1600/9.+tombol+auto+download.png
http://1.bp.blogspot.com/-fpetSGMNNpM/Urk1dpuvuoI/AAAAAAAAAPI/J3cuKP3NvNQ/s1600/10.+proses+download+berhasil.png

Untuk memperjelas pernyataan sistem kerja alat ini maka akan

diterangkan kembali di bawah ini dalam bentuk sebuah Flowchartpada Gambar

3.34:

fﬁ

Y ERS 7y

SL Atas
SL Bawah 1 o

oy i =
Fi [N i - >
L . N D
- F
Kondisi A Kondisi
Level Low LeveT Low \
Pompa Kondisi On
(Mengisi Air Buzer Kondisi On
Ke Dalam Wadah) L,
\ — /
Kon:isiA \ —_ — Kon(iisi B i
Level Hight b\ Level Hight (f i T
I L" / 3 \
@ e S |

i s

3.4. Uji Kinerja Alat

Pompa Kondisi Off
(Pengisian Air
Berhenti)

Pengujian komponen alat diamati untuk memastikan bahwa setiap

komponen diharapkan bekerja dengan baik. Setelah semua alat bekerja dengan
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Buzer Kondisi Off




baik langkah selanjutnya adalah pengujian alat sistem kontrol akuaphonik.
Adapun Kriteria pengujian sebagai berikut :

1. Pengujian sensor level atas, sensor level bawah 1, dan sensor level bawah 2

2. Pengujian driver relay

3. Pengujian driver buzer

4. Pengujian sistem secara kese
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